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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
1. Pada tahap mengajukan dugaan, siswa laki-laki dan perempuan memiliki dugaan yang sama. Siswa laki-laki dan perempuan menduga jika berjalan searah dengan arus air maka kecepatan menjadi bertambah, dan sebaliknya jika berjalan melawan arah arus air maka kecepatan akan berkurang karna adanya hambatan. Demikian siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator yaitu mengajukan dugaan.
2. Pada tahap manipulasi, siswa laki-laki dan perempuan dapat mengubah soal kedalam persamaan SPLDV. Demikian siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator yaitu mampu memanipulasi.
3. Pada tahap menyusun bukti, siswa laki-laki menuliskan secara detail dalam mencari rumus kecepatan dengan menerapkannya pada persamaan SPLDV, sedangkan siswa perempuan langsung menuliskan hasil persamaan SPLDV saja. Siswa laki-laki dan perempuan menggunakan cara yang sama yaitu dengan eliminasi dan substitusi. Demikian siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator yaitu mampu menyusun bukti 
4. Pada tahap kesimpulan, siswa laki-laki dan perempuan memiliki jawaban akhir yang sama dan benar. Demikian siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator yaitu mampu menarik kesimpulan.
5. Pada tahap memeriksa kesahihan suatu argument, siswa laki-laki dan perempuan tidak memeriksa kembali jawaban yang dikerjakan, siswa laki-laki dan perempuan tidak mencoba menggunakann cara lain. Demikian siswa laki-laki dan perempuan belum memenuhi indikator yaitu memeriksa kesahihan suatu argument.
6. Pada tahap menentukan pola, siswa laki-laki memiliki argument yang sama tentang pola dari jawaban yang telah dikerjakan. Argument yang dijelaskan sama dengan siswa menjelaskan di tahap menduga. Demikian siswa laki-laki dan perempuan memenuhi indikator yaitu menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi(kesimpulan umum).
B. Kelemahan
        Berikut ini adalah kelemahan yang terdapat pada penelitian ini, antara lain :

1. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 1 subjek laki-laki dan 1 subjek perempuan. Sehingga hasil penelitian tidak dapat dilihat secara umumnya. 
2. Instrumen soal penalaran yang digunakan hanya mencakup materi SPLDV dasar saja. dan soal yang digunakan hanya terdiri dari 2 soal dengan materi yang sama. 
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat memberi saran sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti lain sebaiknya menggunakan 4 subjek atau lebih agar mendapatkan perbedaan yang lebih terlihat. Sehingga hasil penelitian dapat digunakan secara menyeluruh.
2. Bagi peneliti lain sebaiknya menggunakan soal yang berupa pemecahan masalah agar mengetahui lebih jauh tentang penalaran siswa yang lebih mendalam.
DAFTAR PUSTAKA
Aisyah, T.S. (2008). Penerapan Strategi Konflik Kognitif dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika FKIP UNPAS: tidak diterbitkan
Amir, Zubaidah. 2013. Perspektif Gender dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal edisi 1 Juni 2013 No. 1 Vol XII 
Arkham, Hanni.P. 2014. Penalaran Adaptif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Bangun Ruang di SMP Negri 4 Surabaya Berdasarkan Perbedaan Gender. Skripsi Jurusan Pendidikan Mattematika UIN Surabaya : Tidak diterbitkan

Brodie, Karin. 2010. Teaching Mathematical Reasioning in Secondary School Classroom. New York : Springer. Hal 7

 Bernard, M. (2014). Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matemati Siswa SMA 
melalui Game Adobe Flash CS4. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika. STKIP Siliwangi.
Depdikbud. 1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka

Depdiknas. 2004. Penalaran Pemecahan Masalah dan Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika. Yogyakarta : PPG Matematika

Depdiknas. 2006. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Sekolah Menengah Pertama. Jakarta : Depdiknas

Doni, Paisal. 2005. Pengertian Profil, dalam (http://catatan 1.blogspot.com/2015/02/pengertian-profil.html?m=1). Diakses 24 Maret 2018

Karya Tulis Ilmiah. 2012. Pengertian Jenis Kelamin. (Online), (http://karyatulisilmiah.com/pengertian-jenis-kelamin/ diakses 22 Agustus 2017)

Kurniasi, Eka Rachma. 2016 Profil Pemahaman Matematis Mahasiswa Pendidikan Ditinjau dari Jenis Kelamin. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika. FKIP Universitas Muhammadiyah Tangerang. Vol V(II) (2016)

Nurhayati, Susiana. 2010. Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan. Jurnal Penelitian. Jurusan Matematika. FMIPA UNESA

Purnamasari, Yanti. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

Games Tournament (Tgt) Terhadap Kemandirian Belajar Dan

Peningkatan Kemampuan Penalaran Dan Koneksi Matematik Peserta

Didik SMPN 1 Kota Tasikmalaya. Jurnal Pendidikan dan Keguruan

Vol.1, No.1.

Shadiq. Fadjar. 2009. Kemampuan Matematika. Yogyakarta : PPG Matematika

Siswanti, Rina Elok .2016. Penelaran Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin. Jurnal Imiah Pendidikan Matematika. FMIPA UNESA Surabaya. Vol 2(5) (2016)

Sumarmo, U & Hendriana, H. 2014. Penilaian Pembelajaran Matematika. Bandung : Refika Aditama

Sumartini, Tina Sri. 2015. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah. Jurnal Pendidikan Matematika. UPI Bandung. Vol 5(1) (2015)

Surajiyo, dkk. 2005. Dasar-Dasar Logika. Jakrta : Bumi Aksara

Suriasumantri. Jujun. S. 2007. Filsafat Ilmu. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan

Suriasumantri. 2014. Kemampuan Penalaran. Jurnal Online dalam (http://repository.unpas.ac.id/10024/6/BAB%20II.pdf). diakses 24 Maret 2018
Suwidiyanti. 2008. Proses Berpikir Analogi Siswa Dalam Menemukan Masalah Matematika. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika FMIPA UNESA Surabaya : Tidak diterbitkan

Usniati , M. .2011. Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika Melalui Pendekatan Pemecahan Masalah. Skripsi Jurusan Pendidikan Matematika UIN Syarif Hidayatulloh : tidak diterbitkan

67

